BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perundungan (Buflying) merupakan isu sosial yang masth marak terjadi di
lingkungan pendidikan anak usia sekolah dasar, dan berdampak signifikan terhadap
perkembangan sosial-emosionsl mereka, Studi literatur menunjukkan bahwa

perilaku perundungan dapat menyebabkan berbagai kensekuensi negatif bagi anak.
termasuk kuranignyn kepereayann diri, menarik diri dari interaksi sosial, hingga
kondisy emosiona| erg murnmng; depresi; atan kecemasan, ¥ang Semuanyn
berpengaruh pada kesejahtersan psikologis dan kualitas hubungan sosial anak
(Harmiazih o1 al, EITH. Tﬂ'm:l:m penelitian iny WHII\W perundungan
bﬂ;ﬂ,ﬂkﬂhr fenomena perilaku antar-teman biasa, u‘thmkﬂman sosial
yu%hmp}ﬂs dan traumatis. sehinggn memahami bagaimani mkm dan
merespon pesan media yang memuat isu perundungan menjadi mﬁlﬂm
lhnl;ﬁi‘-pﬁkﬁﬂihm karakter. Isu perundungan ini relevan dengan ﬂ!th. animasi
Jumhu. yang mengangkat  pengalzmon  wkoh umm;l yang dikucilkan dan
api konflik sosial, sehingga film tersebut berpotensi digunakan sebagai
mgﬁl, reflekiif untuk mengajarkan anak tentang empati, pemllhbatm, dan respon
terhadap perundungan.
Hupmnﬂﬂ—mhiw deugﬂmm;:ﬁ.ﬂda}ra Indonesia. Salah
satu karya film animasi lokal yang mendapat perhatian besar adalah Jumbo (2025),
produksi Visinema Slﬁhhﬁhﬁmm w-m'd dan Anami Films.

Alur film menceritakan tokoh utama bernama Hnm i mervpakan seorang anak

yatim piatu yang mengalami krisis kepercayaan diri karena tubuhnya yang besar.
dan bagaimana iz menemukan keberanian melalw bukue dongeng warisan orang
tuamya. Kisah ini dibalut dengan unsur fantasi, persahabatan, dan petualangan yang
penuh makna edukatif, seperti pentingnya keberanian, kepercayaan din. empati.
dan nilai keluarga,



Kementerian Ekonomi Kreatif (Ekraf) mencatat bahwa film animasi Jumbo
telsh menarik 10.098.041 penonton dalam 63 hari penayangan, dan pemerintah
menyambut pencapaian ini sebaga bukti kebangkitan industri animasi nasional
serta mendukung pencapaian ini sebagm bukti kebamgkitan industri animasi
nasional serta mendukung ckspansi karya tersebut ke pasar internasional
(Antamews, 2025}, Kesuksesan ini menunjukkan bahwa karva lokal dapat bersaing
di tengah dominasi film animasi :umg dan memmh potensi besar dalam
mendukung pembentukan karakter anak Indonesia.

Sebagai _sarana I:ummﬁaﬁ m, film berperan signifikan  dalam
menynmpuhﬁ pesan-pesan pmdim kepada masyinllt. I}Wﬁn kombinasi
umvfma.l. audio, h.mmd,ﬂfm mampu mqu_mMms: dan nilai-
ilai moral secarn efektif (Atthala, 2024). Khususnyn bagi anakanak. film animasi
menjadi media yang digemari karena visualisasi yang menarik dan cerits vang
mudsh dipghami. Namun, tidak semua film animasi menmndung muatan positif.
Beberapa di antaranya justru dapat mempengaruhi perilaku ansk secara negatif,
studi kunntitatif eksperimental menemukan hahwa menonton film nmn'nﬁﬂpm &
Ipin secara signifikon meningkatkan perilaku agresif pada anak usia 5.6 dengan
skor agresivitas rta-rata yang lebih tinggi setelah papamn film animasi tersebut
(Utmr et al, 2023). Oleh karena itu, pentingnya peran aktf crong fua sebagai
mediator bag anok-anak, ierutama. dalam hal memlmlﬂlltml'mikuntm film
yang mereka tanton, -

Pﬂkmﬁmﬂmw informasi dan komunikasi pﬂn era digital saot i,
memberikan dampak peruhahﬂn signifiksn dalam cars anak-anak memperoleh
infomasi, hiburan, dan pendidikan. Media visual, terutnma film animasi, merupakan
salah satu media hibumn.}'ang pu]ﬁ.ng .I':mnyuk d.uemngl oleh anak-anak terutama
dari segi penyajian viseal yong atraktif, imajinatif, dan menyenangkan. Namun, di
balik daya tank tersebut, media juga memiliki pengaruh besar dalam bentuk nilai,
perilaku, dan karakter anak. Hal ini menjadikan media, khususnya film animasi,
sebagal sarana potensial dalam mendukung proses pendidikan karakter jika
dimanfaatkan secars bijak don kntis. Menurut Maghfiroh (2023), anak-anak
sebagai khalayak yang masih dalam tohap perkembangan kogmitif dan afektif



sangat rentan terhadap pesan-pesan yang mereka konsumsi dar media. sehingga
peran pendampingan dari orang fus menjadi penting dalam memastikan bahwa
nilai-nilai yang diterima anak dapat dijadikan sebagai sarana pembentukan karakter
dan nilai positif,

Namun demikian, dampak film edukatif seperti Jumbo terhadap anak-anak
tidak serta merta terjadi hanya dengan menontonnya. Interpretasi terhadap pesan-
pesan edukatif dalam film sangat dlpuw oleh konteks sosial. lator belokang
budaya, dan Icetcrm pihak m .thmmyla orang tua (Situmorang,
2016). Dats dari Kmmsl Parlind Im]:!bﬁh AKPAI) menunjukkan
bahwa h‘mplfﬂ"a orang hﬂt}'lugm n}:tlf mendampingi anak saat mengakses
mﬂdﬁ.ﬁgﬂal (KPAL mmi survei We MM dan Meltwater (2023)
‘mencatat bahwa dalam sebari anak-anak di lndumﬂfﬁll mkan waktunya
selama mta-rata 2-3 jam dalam menonton video daring.

I:uum media dan minimnya pendampingan orang tim, Mﬂnhﬁﬂm
dlsmﬁum_uﬂm dan menginternalisasi pesan yang tidak sesuat dengan usio atau
hmlcﬁ rkembangan anak. Dalam hal mpmml‘mnm.unmngmnm
medin HMJ anak menjadi sangat krusial, terutama jika media tersebut
dumtmﬁﬂi scbagai sarana edukasi. Melihat hal itu. maka diperiukan pengkajian
mengénai bagaimana orang tua memahami dan mengmm.upm edukatif
dalam film animasi lokal seperti Jumbo.

Berbagai penelition terdohulu mengenai film animasi Jumbo menunjukkan
bahwa film imi W hanyn l'.lllﬂhnﬁ schagai hiburan, tetapi juga sebagai media
penyampai mila sosial dan moral, Yulianto et al., (2025) menekankan bahwa film
animasi Jumbo menu].:l:tm visunal mytdﬁqwg mampu merefleksikan
nilai sosial dan memperkuat identitas I:luda}rn lokal melalui analisis semiotika dan
struktur naratif. Sementara itw, Angeraim (2025) meninjau film mi dan perspektif

psikologi sastra dan menemukan bahwa keberadaan unsur kekerasan dalam film
dapat berdampak pada perkembangan moral anak apabila tidak diseriam
pendampingan orang tua. sehingga respons terhadap film dipengaruhi oleh konteks
sosial-budaya. Adapun penelitian oleh Aviatri & Nurmailis (2025} menunjukkan
bahwa film animasi Jumbo berhasil menginternalisasikan nilai-nilai karakter seperti



empati, persahabatan, ketekunan, dan rasa syukur kepada anak usia dini melalui
alur cerita yang dekat dengon pengalaman mereka. Ketipa penelitian tersebut sama-
sama menyoroll potensi eduktif dalam film animasi Jumbo, namun fokus dan
pendekatan yang digunakan berbeda. Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut
yang berfokus pada analisis teks dan isi film, penelitian ini memusatkan perhatian
pada resepsi orang lua sebagal audiens, guna memahami bagaimana orng tua
menafsirkan dan memaknai nilai-nilai edukatif yang disajikan dalam film, sehingga
menawarkan perqugﬂé .yiug lebih Wpﬁ proses interpretasi dalam
konteks keluarg.

Keterbatasan peﬂdtiﬁnmwlumnp terletak pada pendekatan yang
mﬂhﬂ'ﬁ:ﬁkus pada’ M‘hﬂi}erwpm umm wmtmlhnaudlms secan
aktif dalam proses interpretasi pesan. Belum banyak kajian yang secara spesifik
Mgl esepsi orang tua terhadap film animash fekaly padsii.orang tia
meq:fﬁhnthqdiulnr utama dalam proses edukasi anak, baik secarn formal maupun
m!'unﬂ.l]mgm kata lain, aspek penting seperti bagaimana orang tua memaknoi,

mienyaring, dan menyampaikan kembali pesan duri film kepada anak-anak mercka
mmh jarang &Jl secam mendafom. Iniloh yang :IIIE!!IJ.BdI celah penefitian
fresearch gap) vang hendak dijembatani dalam studi ini:

Penclitian ini akan memberikan kontribusi bars dengan menpgunakan
pendekatan teori rescpsi, sebagaimana dikembangkan oleh Stuart Hall (1980), yang
melihat audiens mﬂlﬂk aktif dalam menginterpretnsikan pesan media
berdasarkan w referensi ﬂnﬁ don sosial mereka, Pendekatan ini
memungkinkan penelitt untuk :menggall tidak Iﬂuﬂqﬂ f:mg dipahami orang tua
dari film animasi lokal Jum hlqﬂ,j:qn W proses pemakngan itu
berlengsung dan nilai-nilai apa yvang dmnggap penting atau justru diabaikan.
Dengan melibatkan orang fua sebagai subjek aktif, penelitian ini tidak hanva akan
menjawab sejauh mana film animasi lokal berperan dalam edukasi anak, tetapi juga
bagaimana peran orang tua dapal memperkuat atau menghambat fungsi edukatif
tersebut.

Kontribusi penelitian ini bersifat teontis dan praktis. Secara teoritis, penelitian
ini menambah rencana akademik di bidang studi media, khususnya dalam konteks



kajian resepsi audiens dan literasi media keluarga. Selain itu, manfaat praktis dan
penelition ini juza dapat dijadikan referensi bagi pembuat film animasi anak kelika
proses merancang konten. Untuk tidak hanys menampilkan visualisasi dan cerita
yang menarik tetspi juga mudah dimaknai oleh keluarga sebagai satu kesatuan
edukatif Penelifian iml juga dapat memberi masukan kepada para pendidik dan
pembuat kebijakan dalam merancang program literasi media berbasis keluarga yang
mendukung pendidikan karakter anak. Diengan demikian, studi ini diharspkan dapat
menjadi kontribusi msngm ﬁl;mhﬁ W media edukatif lokal vang
berkualitas dan hﬂukslu.ul. m nilai-nilai nmsyurﬂfnlt;nesm
Perkembangan industr animasi di Indonesia menunjukkan tren. yang semakin
pasitif dalam beberapa dekade terakhir (Rokhmah et al, 2023). Sejok awal
kemunculannyva. animasi Indonesia berkembang dari sekadar media hiburan
slles s abryindi kacya kreatif yang berpotensi menyih ety il glliar nasicnal
hllw mmna] (Maheswari & Zahro, 2024). Hal ini ﬂiﬂlhmgﬂkhkm;um
teknologr digital. kemudohon akses perangkat lunak animasi, scrhmumﬁﬁnju
minat generasi muda terhadap bidang animasi. Industri animasi Julrhl-ﬁ_ﬂhnln
semakimn berkembang dan mampu mengintegrosikan elemen budava lokal sepert
cerita rakyat (folklore) dan identitss budaya ke dalam film animasi, schingga
memperkuat nilai budaya dan karakter khas Indonesia dalam karya animasi anak
( Sugthartono et al., 2024).
Selain itu, dukungan dari pemerintah dan berbagal pihak swasta turut
rﬁmpﬂ'ﬁuﬁm industri animasi di mnlhli:..?mgnm -program pelaithan
animasi, festival film animasi, serts Kerjasama }undnkﬁ-.ﬁ:ngnn studio luar negeri
memberikan peluang hagwmmﬁmmhﬂnghn kemampuan
dan memperluas pasar { Winoto, 2018). DEI!.‘E:]II. potenst sumber daya manusia yang
kreatif dan kekayaan budaya yang melimpah, animasi Indonesia dihampkan terus
berkembang dan menjadi salah satu kekuatan baru dalam industri kreatif global.
Perkembangan film animasi Indonesia menunjukkan bahwa media ini tidak
hanya berfungsi sebagai hiburan untuk anak-anak, tetapi juga muolai mengeksploras
berbagai tema edukatif dan kultural yang relevan dengan kehidupan anak. seperti
imtegrasi unsur budaya lokal dan nilai karakier dalam narasi cerita. Penelitian



sebelumnya mengemukakan bahwa ketersediaon film animasi kempetitif yang
menggabungkan identitas budaya don nilai edukatif dapat memperkuat industri
animasi anak sekaligus menjadi sarana penyampaian nilai-nilai pendidikan kepada
penonion muda (Sogihartono et al, 2024), Dalam konteks penelitian ini,
peningkatan keragaman lema tersebut relevan karena memungkinkan orang tua
untuk tidak hamya melihat film animasi sebagai bentuk hiburan visual, letapi juga
sebagai media yang menyampaikan. llm moral, sosial, dan kultural yang
kemudian mereka m dan rmhui r,hhn proses. pendidikan karakter anak

1.2 Rummsan Masalah

Berlondaskan sustman latar belakang vang ada. Film “Jumbo’ sebagai
produk animasi lokal membaws pesan-pesan edukatif yang penting uniuk
pembentukan milai don karnkier angie. Namun, pemaknaan Mw
tersebut sangat bergantung pada konteks resepsi. terutama oleh mm j'ang
berperan sebagai mediator utama dalam konsumsi media. Minimny: penelitian
yang mwﬁimlma orng tua menginterpretasikafinilai-nilai ed.ﬁ'_nﬁ'fdniam
flm animasi Jokal menciptakan celah akademik yang perlu diisi. Oleh karena itu,
leu.hplt mumusan masalah untuk penelitian ini: .

- Bagaimana resepsi orang tus terhadap nilai-nila edukatif yang disampaikan
dalam film animasi lokal *Jumbo’ sebagai media edukatif anak?

Poin ini berfujuan unmhmmmwtnng tue menafsirkan pesan-
pesan moral dan edukatif dalam film animasi lokal Jumbo. Permasalahan ini
penting karenn sejauh mana nilai-nilal tersebut dipahami dan dianggap relevan oleh
orang tua akan menentukan apakah film tersebut benar-benar berfungsi sebagai alat
edukatif atau sekadar tontonan hiburan semata.



1.3 Tujuan Penelitian
Dengan merujuk pada rumusan masalah yang telah disusun, berikut adalah

tujuan penelitian yang relevan dengan judul "Resepsi Orang Tua terhadop Nilai-
Nilai Edukatif dari Film Animasi *Jumbao’ sebagai Media Edukatif Anak™

- Menganalisis bagnimana orang tua meresepsi dan memaknai nilai-mikad
edukatif vang disnmpaikan dalem film animasi Jumbo sebagai Media
Edukatif Anak

TI.JJmnmdh-uhkm untuk menggali secarn mendalam bagaimana orang tua
mhghi.ﬁ;huﬁ Mﬂwwmcnm menﬂﬁhﬁ. aton bahkan menolak
ﬁnﬂ-‘pﬁm edukatif dalam film. Hasil analisis midw.mdlpat memperkaya
Fteoritis dalam kajian resepsi media, khuhl.ﬁn;ﬁ.ﬂhlhﬂhﬁ]m anak

1.4 Batasan FPenelltan

Penelitian ini memiliki batasun agar tujuan penelitian dapat tercapai dengan
fokus dan terarah. Batasan-batasan tersebut ditetapkan untuk menghindan keluasan
pembahasan yang dapat menyebabkan penyimpangan dari fokus utama penelitian.

Batasan-batusan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Ponelitian ini melibatkan orang tus yang menonton film animasi
Jumbo bemamlﬂiugxmhﬁulhi-llﬁmn atau masih berada di
jenjang pendidikan sekolal dasar (SDY. Pemilihan subjek ini didasarkan
pads pertimbangan bahwa anak sekolah dasar berada pada tahop
perkembangan kognitif dan moral vang penting, sehingga pengaruh
media, khusesnya film animasi, terhadap proses pembentukan nilai-
nilai edukatif sangat signifikan. Penelitian ini juga tdak akan
melibatkan anak sebagai responden utama, sehingga perspektif anak

mengenai film animasi Jumbo tidak menjadi bagian dari analisis inti.



1.4.2 Objek Penelitian
Penelition imi berfokus pads interpretasi orang twa terhadap
nilai-nilai edukatif yang terkandung dalam film animasi lokal Jumbo’
produksi Visinema Studios tahun 2023, Aspek nilai edukatif meliputi
nilai moral, nilai sosial, nilai budaya, dan nilai karakter yang relevan
dengan perkembangan anak.

1.4.3 Ruang Lingkup Mater]

Fokus utama penelitian ini hanya pada respon orang tua sertn
penafiiran makna nilai-nilai edukatif setclah mendampingi 2nak dalamm
‘menyaksikan alur cerita yang oda dalam film snimasi Jumbo. tanpa
membahas aspek teknis produksi film secara mendalam, seperti teknik

i, perlatan produksi, ataustsupun strategl produksi film.
jﬁ.ntusan ini bertujunn untuk memastikan bahwa man letap
berfokus pada dimens: edukatif sesum dengan tujean pmlzlltlm.

1.5 Manfaat Penclitian

Dibarapkan, hasil penelitian dapat memberikan manfaat yang signifikan, baik
dan seqi teori maupun praktik, khususnys dalam l:unbnhpm;lrﬂka.umak melalul
media film animasi lokal. Dengan melibatkan crang tua ;;ﬁmgﬂ subjek aktif,
penehitian ini tidak banya skan menjawab sajﬂ mana film animasi Jumbo
berperan dalam edukasi unak, fetapi jugn bagsimana peran orang tua dupat
memperkuat atny menghambat fongsi edukatif tersebat. Manfast dari penelitian ini

dapat dijelaskan, diantaranya:

1.5.1 Manfaat Teorits

Secara leoritis. peneliti berharap bahwa penelitian ini mampu
memberikan kontribusi penting terhodap pengembangon kajian ilmu
komunikasi, khususnya dalam mansh studi resepsi media dan
komunikasi keluarga. Melalui pendekaton analisis resepsi, penelitian
ini berupaya memperkaya pemahaman tentang bagaimana orang lua
tidak hanyva menjadi audiens penerima pasif, tetapi juga pelaku aknf.



1.5.2

Dan diharapkan agar dapat menafsirkan pesan media sesudi dengan
latar belnkang sosial, budaya, dan nilai-nilai personal mereka
Penelitian ini juga merambahkan khazanah literatur dalam stwdi
film dan media anak, khususnya terkait bagaimana flm animasi lokal
seperti Jumbo dopat diinterpretasikan secarn beragam oleh orang tua
sebagai media edukatif. Dengan mengkaji film animasi produksi lokal,
penelitian ind turut mempaﬁm relevansi pendekatan resepsi dalam
konteks bpﬂ.nyn Indnnpb m:ﬂmm masih cendenmg kurang
Eltﬁ‘ IIIII. m’iﬂmyn pmelm.un }ml[t mgkajl bagaimana

lokal mmhﬂﬂhn!n! penelitian ini mﬁlﬂimhhmmulmn awal yang
dapat dikembangkan dalam studi lebih iaﬂ.mﬁmmdekamn
Juantitatif, kualitatif,. maspun kombinasi kedunnya. Selsin itu,
_;lmiil.inn ini juga menambah literatur mengenai penw I;phbmusl
antars dunia industni kreatif, pendidikan, dan kelusrgs dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan anak secara
PEItir melalui medin yang sesitai dengan s il a5iai Jokal.
Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya memperiuss cakupan
empirik stuidi komunikasi- media. tetapi jugs menjadi jembatan untuk
‘mengitkan antara produksi pesan dalam film dan persepsi khalsyak
terhadap fungsi edukatifinya dalam kehidupan nyata
Munfaat Prakiis
Secara Prﬂﬁs,hasﬁpmﬁhlummpkan dapat memberikan
manfaat langsung bam berbagai pihak, di antaranya:
a) Bagi Orang Tua
Penelitian ini diharapkan dapat menyadarkan para orang tua
akan pentingnya peran aktif mereka dalam merespon dan memaknai
nilai-nilai dalam film animasi lokal yang mengandung pesan
edukatif seperti Jumbo, Untuk kemudian dapal merefleksikan
pendekatan mereka sendiri dalam menyaring dan membahas konten



media bersama anak. Selain itu, penelitian ini dapat mendorong
peningkatan literasi media dalam lingkungan keluarga, di mona
orang tua tidak hanya membatasi tontonan anak, tetapi juga mampu
mengoptimalkan film edukasi sebagai sarana pembentukan karakter
dan nilai positif,

EﬂEi Fﬂlﬂhﬂﬁt II|-| 151

. ijadikan pahan ajor atau diskusi di
karakter onak. Praktisi komunikasi keluarga juga dupat
menggunakan hasil penelitian ini untuk merancang pendekatan
pendampingan media yang lebih sesuai dengan konteks kultural dan
psikologis keluarga Indonesia,

10




d) Bagi Pemerintah dan Pemangku Kebijakan di Bidang Pendidikan
dan Kebudayaan
Penelitian ini memberikan bukti empiris tentang bagaimana
media lokal seperti film animasi Jumbo dapat digunakan sebagai alat
bantu dalam mendukung tujuan pendidiken karakter anak. Untuk
kemudian hasilnya dspat dijadikan dasar dalam merancang
kebijakan literasi media yang menyasar Keluarga sebagai satuan
dukafif penting dififar sekolah. Selaffvitu. penclitian ini juga dapat
menjadi bagian dari advokasi untuk mendukung ekosistem media
wﬁg sehat ﬁugi mnt.hnmﬁuk d.ulnmpcﬂmmm regulasi konten
mm:&ﬂ:ﬁkﬁn dukungan terhadap m.ﬁlm ndl'.l-katif lokal.

Lo Wlkn Penullsan
BAB 1 (Pendahuluan)

Memaparkan latar belakang penelition yang menguraikan urgensi kajian
resepsi orang tua terhadsp nilai-nilai edukatif dalam film animasi fokal Jumbo
schagai media edukatif anak. Bab ini juga memust rumussn masalsh, tujuan
penelitian. manfaat penelitian., serta sistematika pem:lmuhﬂuigm wmum
ek skiiet g LA

BAB 11 (TInjauan Pustaka)

‘Menyajikan kajian teort yang relevan dengan penelitian, meliputi teori
resepsi Stuart Hall (Encoding Decoding), informasi 08 imasi Jumbo, nilsi-nilai
edukatif dalam film, medin edukatif anak. resepst orang tua terhadap film animasi
edukatif. Selain itu, bab ini juga memuat penelition terdahulu yang relevan dan
kerangka pemikiran yang menjadi dasar analisis penelitian.

BAB 11 (Metodologl Penelltian)
Menjelaskan pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, subjek dan
objek penelitian. teknik pengumpulan dats. teknik analisis data. serta teknik



keabsahan data. Bab ini memberikan gambaran mengenai proses penelitian yang
dilakukan untuk memperoleh data empiris secars sistematis dan dapat

BAB IV (Temuan Penelitian dan Pembahasan)
Menguraikan temuan penelitian berdasarkan hasil wawancara dengan orang
mnymguhhﬁlm animesi Juml ma anaknya usia 5-12 tahun.
15 pengalaman r aknaan nilai-nilai edukatif
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